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I
PENDAHULUAN

Karya Anis Ahmad ini adalah disertasi untuk memperoleh gelar doktor
dari Temple University Amerika Serikat pada tahun 1980, kemudian
naskahnya digandakan oleh University Microfilms International Ann Arbor,
Michigan Amerika Serikat dalam bentuk xerography tahun 1986.

Penulis tinjavan ini belum mendapatkan informasi, apakah naskah
disertasi ini sudah diterbitkan.

Menurut penulis disertasi ini, bahwa abad ke 20 bagi seorang ahli
sejarah agama, menunjukkan fenomena khusus. Abad ini secara umum
menunjukkan suatu kebangkitan Islam dari Marokko dan Kazakhstan sampai
ke Mozambique dan Indonesia. Apabila melihat kepada faktor-faktor yang
menyebabkan adanya kebangkitan ini, maka nampak adanya suatu konflik
antara kekuatan-kekuatan "tradisionalisme", pengikut ajaran yang setia dan
taat kepada Quran dan Sunnah dan "Liberalisme", Westernisasi dan
Sekularisasi. Pada awal abad ke 20, pemikiran agama di anak benua India,
Shibli dan Ameer Ali dianggap oleh ummat Islam mewakili kedua aliran ini.

Karena itu menurut Anis Ahmad, disertasinya berusaha untuk
memahami pendekatan-pendekatan Shibli dan Ameer Ali terhadap sejarah
Islam, dengan memusatkan perhatiannya terhadap pemikiran agama dari kedua
pemikir Islam tersebut.

Pertama, melakukan suatu usaha untuk menjelaskan masalah-masalah

besar yang dihadapi oleh ahli-ahli sejarah.
Kedua, mengidentifikasi masalah-masalah pokok, dan menerangkan
Posisi-posisi Shibli dan Ameer Ali di dalam masalah-masalah besar tersebut.
Di dalam memberikan pandangan terhadap posisi-posisi mereka itu,
Suatu usaha dilakukan untuk mendapatkan suatu kriteria untuk dapat
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menyebut mereka sebagai "tradisionalis” atay "modemis"._ _
: yKesimpulan disertasi ini menunjukkan bahwa sua interpretasi leﬂ?adi‘]z
sejarah Islam, sesuai dengan dinamika agama Islam, nampaknya belum dap
diwujudkan, ‘
JAﬂ‘mis Ahmad, adik kandung Khurshid Ahmad seorang cer_ldelflawaniz
Muslim terkemuka di Pakistan, menyusun disertasinya yang meliputi ena
bagian:

1. Muslims of the subcontinent on the eve of the 20th century:
Background, problems and issues,

2. The Movement of Historicism and Mayor Trends in Muslim
Historiography in the s

ubcontinent in the beginning of the 20th
century,
3. A Review of Sources

Nu'mani's and Ameer Ali's Historicism,

4. Islamic Culture and its interpretatiop by Shibli Nu'mani and Ameer Ali.
3% Continuity ang Ch

ance in Shiblj Mu'mani's and Ameer Ali's
Historicism,

6. History: Progress and Development.
Disertasi setebal 225 halaman

and Principles of Historical Criticism in Shibli

ini didahului dengan pengantar kata dan
diakhiri dengan bibliografi, ,

Untuk memberikap sekadar gambara,
Sepenuhnya ba

. disertasi ini, maka di sinj disajikan
glan yang ke 2 dan ke 3 Mengenai gerakan historicisme dan
kecendemngan-kecenderungan utama historiogmﬁ Islam di anak benua India
Pada awal abad ke 20, dan syaty tinjanan sumber-sumber dan dasar-dasar kritik
sejarah di dalam historiografj.

GERAKAN HISTO

KECENDERUNGAN-KECENDERUNGAN UTAMA
HISTORIOGRAFy ISLAM D1 aAnak BENUA INDIA
PADA AwaL ABAD KE 29

RICISME DAN

Muslim, dengaf1
A Ya dengan "historicisme"-
8an "ketidak dapat dielakkan sejarah”
hURUm—hukum, Pola-pola a1, perputaran-

(eycles), teran; ;
metodologi, yajy,. P! metodolgg; ¢ ang meliputi dua tahap

TINCi mengena; nilai-nijaj,
umnya "



di dalam sejarah tidak mungkin, tanpa menunjuk kepada nilai-nilai.
Pemahaman terhadap nilai-nilai tidak mungkin tanpa penelitian asal-usul
kausalitas mereka.

Mencari kausalitas dan pemahaman nilai-nilai di Barat erat hubungannya
dengan kebangkitan materialisme yang evolusioner dan dengan ide kemajuan.
Di bawah perlindungan materialisme yang evolusioner, ideologi yang
mekanistik memusatkan penelitiannya tentang sebab-sebab di dalam bidang
yang mekanis, menerangkan dan menafsirkan tindakan-tindakan sejarah
individual melalui hukum-hukum ilmu alam, misalnya biologi, fisika dan
kimia. Penafsiran evolusioner, khususnya mengenai penafsiran biologi
terhadap lingkungan manusia memuncak di dalam filsafat sejarah seperti yang
dilakukan oleh Spengler (1880 — 1936). Keinginan untuk menjadikan
sejarah lebih "ilmiah" dan pasti, menyebabkan para pemikir mencari
hukum-hukum umum di dalam sejarah, menyatakan perputaran dan pola-pola
yang universal. Gagasan "sejarah yang ilmiah" itu sendiri mengarah kepada
suatu demitologi sejarah. Disebutkan untuk mencari bahan-bahan dan
sumber-sumber baru dalam menafsirkan kembali tentang sejarah.

Barthold G. Niebuhr (1776-1831) barangkali merupakan ahli sejarah
Barat pertama yang memperkenalkan metodologi baru di dalam penulisan
sejarah. Karyanya mengenai sejarah Romawi segera menjadi klassik dan
model bagi para ahli sejarah berikutnya. Terobosan di dalam historiografi
Barat merupakan suatu tantangan yang serius bagi para ahli sejarah agama.
Yang menjadi masalah metodologi adalah bagaimana menyaring "mitos" dari
sejarah. Ahli sejarah agama terpaksa melakukan penelitian terhadap peranan
mitos dan terjadinya mitos dalam sejarah, khususnya di dalam sejarah Kristen.
Akibatnya, dia harus menentukan kedudukan akal dan iman di dalam sejarah.
Penemuan kausalitas di dalam sejarah mengarah kepada tiga cara interpretasi:

a. cara mekanistik

b. cara biologi, dan

C. cara moral-spiritual.

Pendekatan mekanistik menerapkan penelitian kausalitas di dalam bidang
fisika. Sejarah manusia dari sudut ini merupakan kelanjutan sejarah alam.
Hukum-hukum alam yang mengendalikan gerakan benda-benda angkasa juga
mengendalikan hal-ihwal manusia di dalam alam dunia. Ciri dan
hukum-hukum alam menentukan kriteria untuk mengevaluasi usaha manusia.
Semua gabungan watak dan akal merupakan etika. Penafsiran sejarah secara
mekanistik dengan salurannya di dalam suatu pandangan dunia yang
mekanistik tidak semuanya diterima oleh kalangan penganut agama.

Cara biologi terhadap kausalitas, walaupun diakui adanya beberapa
variasi antara hukum-hukum fisika dan biologi, masih menguraikan secara
luas kehidupan manusia sebagai suatu kesatuan biologi. Interpretasi secara
biologi, sejak itu menduga suatu kerusakan dan kemunduran alam, merupakan
Permulaan yang berlawanan dengan ide kemajuan. Kehidupan manusia dan
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ara i biologi,
am m i 1 si lahiran secara _
j pak jadi subyek bagi siklus ke . .
liej sal;c'a:-: dan dig?x;dteg::;'}?Akiba?dan dampaknya sangat serius bagi aspe
eru :
kemauan kehidupan manusia.

: i oleh para
penelitian lebih jauh terhadap Iing‘kulngar? Manusia yang dilakukan
ahli psikologi, Aspek yang terakhir Ini dike

psikoanalisa Sigmund Freud (1856-193?).
Konsep moral-spirita] terutama djj

rial dan
tradisional yang Menganggap rendah pera:_man faktor-faklor mzfg s
mekanis, Tidak ada persepsi lerhadap regljtag sebagai suatu y

) i material
Spiritual dan tidak perlu ada Persepsinya sebagaj suary yang murni m
yang menyajikan Suatu pendekatan

yang seimbang (balanceq appmachi.ngenaj
Tanpa melanjutkan ke dalam peripe; -perincian ]C'blh jauh rln_“i T
lah agama dan intelektual i L e
genaj kenapa dan ba.gal'm .
Ominan dj dalam diskum-dlslzi "
0 M gj kalangan Muslim In i

» istilah "historicisme" dipergunakan

g suatu penelis:

Permulagn abad ke 2

1bat,
elitian yang mendatang‘fa“ akl::]aj
Sumber-sumpey aru, aman seny Penjelasan terperinci meng
Nilai-njla;,
2 Aliran.ajira, Utama gajam Historiogral‘i
benuy India

Islam di anak
. n
daran Sejarah orang-ol‘ang Islam gj anak benua India merupaka
. an yang Wmbuh gar; kej
-Mikian Mmendalam,

Masa silam Islam mereka"
: Mengesanka, keterlibatay, dan kecintaan mereka:
baik secary nt 1 aupun €Mosiong] dengan mag, silam Islam.
Mpu unyy Menarik garis pemisah a"mﬂ:
Teka, p “Ngaruh agap,, ideologi dipcﬂ;’;h
: 3 bany, oraNg-Orang Isjay g anak benua India pe
(Aragrgygxpt;zgngan c2rah dengan g, Y48 Memperg nakan bahass Ay
nnempertahankzuing Vorlg) Keba"yakan darj Orang-orang Islam in
Keinginap mor 1" keluargs TTeka sehaga; U3t milik yang perharga:
me"ggabungkan Teka unyyk menelygyy Jejak 35al-usul mereka dan untuk
' n | Qala S SCPanjang masa dan
Priorjty. .. ereka le'rhada nlfarf:n g;ra?,:da] N8ertian mereky sendiri,
1as-prig Mereka pagg be8g
Sllall.l pe kemban

. . dan
Ta DroyekSI-proyekSl da
r an if g2 Gepan, Hal inj mengarah kepada
SUaty maca) h yang _Der;pekuf 8lobay g; M Demikiran mereka. Sering
daripag, Masapyy © J2u b2 Arab Jpg Menarik bagj mereka
Yang Mereky hadap; Sendjrj ereky gq) alu merasaka?
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sebagai suatu bagian yang integral dari ummat, yaitu masyarakat Islam

sedunia.

Rasa memiliki terhadap ummat Islam secara global, merupakan refleksi
yang penuh di dalam pengertian arti sejarah yang dilakukan oleh orang-orang
Islam di anak benua India. Sejarah dalam pengertian mereka, tidak hanya
sejarah Islam atau sejarah orang-orang Islam di anak benua India. Sejarah
mereka yang sebenarnya adalah sejarah ummat secara global. Termasuk
pahlawan-pahlawan mereka dan bentuk-bentuk ideal mereka seperti
tokoh-tokoh terkemuka Abu Bakar, Ali, al-Ghazzali dan Salahuddin
al-Ayyubi.

Meskipun demikian masih ada juga suatu kesulitan. India tidak
mempunyai tradisi historiografi. R.C. Majundar, seorang ahli sejarah India
modern menyatakan "... orang-orang Hindu pada permulaan abad ke 19 M
tidak mempunyai pengetahuan tentang sejarahnya sendiri dan usaha permulaan
untuk melakukan rekonstruksi terhadap sejarahnya tidak saja masih mentah
tetapi juga menggelikan”.

Orang-orang Islam walaupun memiliki tradisi gemilang mengenai
historiografi yang dimulai dengan abad ke 7 M, namun di dalam lingkungan
India, hal ini barangkali tidak memberikan arti yang penting. Akibatnya suatu
pendekatan "kronik" untuk penulisan sejarah berkembang di anak benua ini.
Karya-karya sejarah yang menyajikan refleksi tradisi-tradisi paling tinggi
mengenai historiografi, mulai diterbitkan. Semuanya dapat dikategorikan
kepada empat macam:

a. Kronik-kronik resmi, masalah sehari-hari yang disajikan oleh para ahli
sejarah istana, ekspedisi-ekspedisi, pembaharuan-pembaharuan yang legal
dan sebagainya. Bergantung pada kreativitas dan kepintaran seorang
penulis, kronik-kronik ini sebahagian besar menyajikan bermacam-
macam informasi. Sebagai contohnya adalah karya Abu al-Fadl (w. 1602
M) yang berjudul Akbarnamah, khususnya pada jilid ketiga yang
berkenaan dengan sistem perundang-undangan dan keuangan serta
pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan pada masa Sultan Akbar
(1542-1605 M).

b. Biografi-biografi dan otobiografi-otobiografi mengenai dan oleh raja-raja
Mughal tentang Tuzuk seperti Tuzuk-i-Saburi dan Humayunnamabh.
Tuzuk atau pengalaman-pengalaman pribadi, tidak saja ditulis oleh para
raja tetapi juga oleh penulis-penulis lainnya untuk tujuan-tujuan
kesusasteraan, misalnya karya Syaikh Muhammad Ali Hazin (w. 1766
M) yang berjudul Tadzkirah al-Ahwal, seorang saksi mata yang mencatat
periode kejatuhan dinasti Mughal.

c. Biografi-biografi para tokoh Sufi dan Mistik, yang juga memasukkan
berbagai ragam topik termasuk catatan-catatan kontemporer dan
peninjauan-peninjauan terhadap masanya.

d.  Karya-karya sejarah yang ditulis oleh para ahli sejarah yang tidak
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i Abdul
i -Tawarikh karya
berhubungan dengan istana, seperti Muntakhab al-Taw
Qadir Badayuni (W. 1595 M),
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3. Ilmu mengenai kritik hadiets
Tujuan utama kritik terhadap hadiets ada dua: Pertama, untuk

mengetahui dengan pasti otentisitas sesuatu riwayat, dan Kedua, untuk

menetapkan validitasnya dan kemantapan sesuatu riwayat.

Ini dicapai melalui suatu ilmu yang berkembang dengan baik mengenai
kritik formal dan tekstual. Proses mulai dengan suatu penelitian bijaksana
yang mengarah kepada penggolongan perawi atau al-Rawi. Penggolongan
al-Rawi sebagai maqbul (dapat diterima) atau mardiid (ditolak) didasarkan
kepada sebahagian besar informasi yang dikumpulkan dari bermacam-macam
sumber. Termasuk sejarah kehidupan pribadinya, ahwal al-Rawi, sebagaimana
informasi mengenai keterlibatannya di dalam masyarakat. Jumlah
perawi-perawi individual ini kemudian dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam
kamus-kamus biografi, al-Rijal di dalam cara yang khusus. Diperkirakan
lebih dari lima ratus ribu perawi yang riwayat hidupnya dicatat dan dipelihara
dengan baik. Sebahagian besar dari catatan-catatan ini layak dimasukkan
dalam kamus-kamus biografi.

Penggolongan al-Rawi sebagai maqbill tidak secara otomatis berarti
bahwa riwayat-riwayatnya dapat diterima. Riwayatnya baru dapat diterima
sesudah menerapkan kriteria yang teliti, mengenai kesanggupannya untuk
memelihara ingatannya (dabt) dengan pasti, benar dan adil, dan kemampuan
untuk mengetahui dan berkomunikasi (tahammul al-ilm) yang dengan
standard ini, maka riwayatnya akan diterima. Mengadakan persambungan para
perawi (isnad) juga melibatkan tata caranya sendiri. Ilmu yang diciptakan
untuk maksud ini terkenal dengan nama ‘ilm al-Jarh wa al-Ta'dil. Kritik, di
samping mengumpulkan informasi pribadi mengenai seseorang perawi (sanad,
al-Rawi), juga melacak pengembaraannya untuk mencari ilmu pengetahuan,
menemui guru-gurunya (syuyitkh), kecenderungan politik dan agamanya,
kemampuan inteligensia dan sebagainya, namun tugas kritik belum juga
selesai,

Dasar-dasar kritik tekstual dan internal (usul al-dirayah) diterapkan, dan
banyak riwayat-riwayat dari magbil ruwat (perawi yang dapat diterima) ditolak
karena ketidak sesuaian internal. Satu contoh dari suatu peristiwa sejarah Islam
pada periode yang paling terdahulu yang memberikan ilustrasi mengenai hal
ini. Suatu dokumen yang isinya membebaskan kaum Yahudi Khaybar dari
kewajiban membayar jizyah, ditolak oleh pengeritik hadiets sesuai dengan
usul al-dirdyah. Mereka mengemukakan alasan penolakan itu, ialah:

a.  Bahwa dokumen itu diperkirakan mereka ditulis oleh Mu'awiyah, salah
seorang sekretaris Rasulullah saw, sedangkan Mu'awiyah belum
memeluk agama Islam ketika penaklukan Khaybar itu.

b.  Salah seorang saksi yang menandatangani dokumen itu adalah Sa'ad ibn
Mu'adz yang lebih dahulu sudah meninggal di dalam Perang Khandagq.

€. Ayat al-Quran mengenai jizyah diwahyukan selama Perang Tabuk, yaitu
paling kurang dua tahun sesudah Perang Khaybar.



kesadaran sejarah yang kuat di kalangan ummat Islam,
Keiti

va ahli
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Khan adalah Muhammad Shibli Nu'mani (w. 1914) dan Syed Ameer Ali (w.
1928), mengembangkan lebih lanjut gerakan historicisme yang baru ini. Para
ahli sejarah agama dan para ahli sejarah pemikiran, sebahagian besar
memusatkan perhatiannya terhadap pemikiran-pemikiran agama dalam Islam.
Sebelum kita meninjau pemikiran-pemikiran dari dua tokoh ini, baiklah

lebih dahulu kita berkenalan dengan sesuatu yang berkenaan dengan kehidupan
mereka.

5. Muhammad Shibli Nu'mani (1857-1914)

Shibli dilahirkan pada bulan Mei 1857 pada masa perang kemerdekaan di
Bindur, suatu desa kecil di daerah A'zamgarh, Ultra Pradesh. Ayahnya Syaikh
Habibullah adalah seorang pengacara. Dia juga termasuk warga terhormat di
daerahnya sebagai seorang pemilik tanah kelas menengah atas. Nenek
moyangnya berasal dari Rajputs, suatu kelompok etnis yang terkenal dengan
keberanian dan kekesatriannya. Mereka memeluk agama Islam mulai dari tiga
belas generasi sebelumnya.

Ketika dia berumur enam tahun, Shibli memperoleh pendidikan
formalnya yang pertama secara konvensional dari Maulwi Syukrullah.
Kemudian dia memasuki Chashmah i Rahmat, sebuah sekolah terkenal di
Ghazipur, Ultura Pradesh, di mana Maulana Muhammad Faruq Chiryakoti
mengajar. Di bawah asuhannya, Shibli mempelajari kesusasteraan Persia dan
Logika. Dia mempelajari figh dengan Maulana Irshad Husayn Rampuri dan
puisi Arab sebelum Islam serta kesusasteraan Arab dengan Maulana Fayd al
Hasan. Shibli selalu memberikan penghargaan tertinggi kepada guru-gurunya,
khususnya kepada Maulana Faruq dan Faid al Hasan, di mana dengan setia
mengikuti Mazhab Hanafi. Barangkali dengan pengaruh ini, Shibli menulis
Zill al Ghamam fi Mas'alat al Qir'at Khalaf al Imam (1875). Salah satu
indikasi bagaimana terkesannya Shibli terhadap keakraban intelektualnya
dengan Abu Hanifah (80-150), maka dia menambah di akhir namanya dengan
"Nu'mani". Ini berasal dari gelar Abu Hanifah (al-Nu'man). Namun demikian
Syed Sulaiman meriwayatkan bahwa Maulana Faruq, guru Shibli yang
memberikan gelar ini kepadanya. Shibli untuk periode singkat merasa bangga
sebagai mugqallid (pengikut) Abu Hanifah, Bahkan dia pernah menulis suatu
penolakan terhadap ghairu mugallidun (mereka yang tidak mau mengikuti
salah satu mazhab yang ada melainkan langsung mengikuti ajaran-ajaran
hadiets) di dalam satu karyanya yang berjudul Iskat al Mu'tadi ‘ala Insat al
Mugqtadi (1881).

Pada tahun 1876, ketika berumur sembilan belas tahun, Shibli berhasil
menyelesaikan pendidikan formalnya, dan pergi menunaikan ibadah haji.
Ketika berada di Madinah, Shibli mencoba untuk memanfaatkan sebanyak
mungkin perpustakaan-perpustakaan yang ada di sini. Pada tahun 1879,
Shiblj diajak oleh ayahnya untuk mengambil bidang hukum sebagai
professinya, namun segera menjadi kenyataan bahwa professi ini tidak sesuai
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Sebagai seorang pemikir agama, Shibli tidak puas dengan cara
tradisional mengenai isu-isu teologis. Ketika dia berada di Heyderabad, dia
mengembangkan suatu interpretasi baru tentang teologi Islam, yang
menghasilkan penulisannya sebanyak empat jilid mengenai kalam, misalnya
al-Ghazali, ‘ilm al-kalam (1902), al Kalam (1903), dan Sawanih Maulana
Rum (1904).

Pada tahun 1905 dia meletakkan jabatannya di Heyderabad dan
melibatkan dirinya lebih aktif di dalam kegiatan-kegiatan dar al ‘wliim nadwat
al ‘ulama Lucknow. Di sini dia terus menerbitkan karya-karya sejarah.

Atas permintaan salah seorang muridnya (Maulana Muhammad Ali
Jauhar) dia menulis beberapa seri artikel, yang kemudian dikumpulkan
menjadi sebuah buku dengan judul Awzangzib Alamgir per ek nazar (1908).
Selama empat tahun selanjutnya Shibli menulis suatu sejarah kesusasteraan
Persia yang cukup tebal yang terdiri dari lima jilid yang berjudul Shi'r
al-"Ajam (1908-1912). Meskipun karya yang mengagumkan ini dinyatakan
sebagai buku yang paling baik di tahun itu oleh Universitas Punjab, namun
dia tidak menerima hadiah dari peredaran-peredarannya, dan Shibli sering
merasa tidak senang mengenai hal ini.

Menjelang akhir hayatnya tahun 1913, Shibli kembali ke A'zamgarh,
kota kelahirannya, dan mendirikan dar al mushannifin, suatu pusat penelitian
bagi sarjana-sarjana Islam. Untuk maksud ini dia menyerahkan rumah dan
perpustakaannya. Dia mulai bekerja untuk menerbitkan karya ensiklopedia
yang otentik mengenai kehidupan nabi Muhammad saw. yang berjudul Sirat
al-Nabi. Karya ini meliputi enam jilid yang berkenaan dengan kehidupan dan
hasil-hasil yang dicapai nabi Muhammad saw. Dia meninggal pada tahun
1914 setelah menyelesaikan bukunya sebanyak dua jilid. Walaupun demikian
karya ini diselesaikan oleh muridnya yang mampu, Syed Sulaiman Nadwi.

Dua jilid yang pertama Sirar al Nabi diterbitkan secara anumerta tahun 1918
dan 1920,

6. Syed Ameer Ali (1849-1928)

Syed Ameer Ali dilahirkan di Cuttack, Oressa tanggal 6 April 1849, Di
dalam memoirnya disebutkan bahwa dia menarik garis keturunannya dari
Imam Syiah yang ke 8 Ali Ridla. Imam Ali Ridla dimakamkan di kota
Masyhad. Di sekitar Masyhad itulah nenek moyang Ameer Ali menetap.
Masyhad merupakan kota utama propinsi Khurasan di Timur Laut Persia,
Moyang Ameer Ali adalah seorang perwira di dalam ketenteraan Nadir Shah
yang terkenal dengan penaklukan Delhi, ibukota kerajaan Mughal selama
Pemerintahan Muhammad Shah.

Ketika Nadir Shah melakukan invasi ke India, maka Ahmad Afzal Khan,
Moyang dari Ameer Ali berada di dalam komando kesatuan Khurasan. Ketika
Nadir Shah sedang kembali ke Persia, raja Mughal yang menjadi bersahabat
dengannya mengharapkan agar Ahmad Afzal Khan tetap tinggal di India. Nadir
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menyatakan kembali bahwa dia "sudah membaca dengan baik mengenai
kesusasteraan Inggeris sebagaimana karya Gibbon Decline and Fall,
sebahagian besar karya Shakespeare, karya Multon Paradise Lost dan
Syair-syair minornya. Saya mengetahui karya Shelley hampir hafal
seluruhnya, mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai Keats, Byron,
Tom Moore, Dr. Johnson, penyair-penyair Longfellow dan Lake yang
mempunyai daya tarik terhadap keindahan sastera pada masanya. Saya sudah
membaca semua novel-novel Fenimore Cooper, Bulwer Lutton dan
Thackeray. Saya tidak bisa menghargai Dickens sampai saya sendiri datang ke
Inggeris dan memperhatikan dengan mata saya sendiri kehidupan yang
digambarkannya .... Saya mempunyai suatu pegangan yang cukup mengenai
sejarah peradaban Eropah dan Timuyr dan sudah mempelajari sejarah perang
kemerdekaan di Amerika Utara, dan dengan demikian saya sanggup di dalam
beberapa keadaan untuk menemu; orang-orang Eropah di dalam simpati
intelektual”. Selama liburan di rumah dia mempelajari bahasa Arab dengan
seorang guru besar yang berdekatan rumah dengannya.

Ameer Ali mempunyai hubungan yang erat dengan teman ayahnya Syed
Karamat Ali, mutawali (penjaga) Hoogly Imambara (tempat suci orang
Syiah). Dia sering mengadakan diskusi dengan Karamat Ali mengenai
bermacam-macam masalah intelektual agama. Menurut perasaannya Syed
adalah guru spiritualnya. "Sebelum saya berangkat ke Inggeris, saya
terjemahkan ke dalam bahasa Inggeris karya-karya penting Syed Karamat Ali
mengenai asal usul ilmu-ilmy pengetahuan (Makhaz-i-'ulum). Dia sangat
bangga dengan karya saya Critical Examination of the Life and Teachings of
M yang diterbitkan sebelum saya kembali dari Inggeris".

Pada tahun 1868, segera setelah dia mencapai Bachelor dalam Hukum
dan Master dalam sejarah dengan nilai tinggi, Ameer Ali memperoleh
beasiswa untuk studi yang lebih tinggi dalam bidang hukum di Inggris. Pada
bulan Januari 1873, dia dipanggil ke Bar, dan tidak lama kemudian kembali
ke India.

Ketika masih berada di London tahun 1872, dia menulis suatu karya
ilmiah mengenai kehidupan Nabi Muhammad saw yang diterbitkan tahun
1873, sebelum dia berangkat kembali ke India. Ketika masih di London dia
bertemu dengan Syed Ahmad Khan, pendiri Muhammadan Anglo-Arabic
College di Aligarh tahun 1871. Syed Ahmad Khan tinggal bersama dua
Putranya yang sedang belajar ilmu hukum di London. Ketika sedang bekerja
di Bar Finais-nya, Ameer Alj diperkenalkan kepada kalangan intelektual
sebagai seorang sarjana, ahli pidato dan seorang pemikir dalam bidang
hukum. Dalam perjalanan pulang, dia bertemu di Paris dengan seorang
orientalis terkenal M. Carcin de Tassy.

Ameer Ali menjadi terkenal sebagai seorang ahli hukum dan diangkat
dalam jabatan Presidency Magistrate of Calcutta. Pada tahun 1877 Ameer Ali
mendirikan The National Mohammedan Association. Assosiasi ini segera
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agama dan di dalam sejarah ummat manusia. Dia meyakinkan perlunya
koeksistensi dan menghormati keyakinan orang lain. Tetapi dia juga
mengharapkan pengakuan dan penghormatan terhadap kepercayaannya. Dia
tidak pernah gagal di dalam usaha-usahanya menciptakan goodwill antara
pemeluk Kristen dan Islam. "Dua agama dapat hidup dan bekerja
bahu-membahu untuk meningkatkan derajat manusia tanpa persaingan dan
membenci”, demikian dia menulis tahun 1895 dalam menanggapi suatu
ajakan yang dimuat dalam harian The Times oleh The Church Missionary
Society dalam rangka mengumpulkan dana yang akan dipergunakan bagi
proselytis. "Namun apabila agitasi ini terus menerus dilakukan untuk
menyebarkan perpecahan antara pengikut dua agama apakah dengan cara
menarik orang-orang Islam keluar dari tempat-tempat peribadatannya atau
dengan cara mencari nabi dan ajaran-ajarannya, dan terus dibiarkan berlanjut,
maka tidak ada prospek yang dapat diharapkan untuk menciptakan 'peace and
goodwill"™,

Ameer Ali tidak saja tercatat dalam bidang ilmiah tetapi juga sebagai
negarawan,

Pada 27 Januari 1909, Ameer Ali menjadi seorang delegasi yang diutus
untuk menemui Menteri Luar Negeri Inggeris di London untuk mengajukan
gagasan-gagasannya.

Pada tahun 1909 Ameer Ali diangkat sebagai anggota Privy Council,
Suatu mahkamah banding tertinggi di Inggeris. Dia hidup di Inggeris
semenjak pengunduran dirinya dari Mahkamah Tinggi di Bengal tahun 1904,
Dia meninggal pada tanggal 3 Agustus 1928 di rumahnya Pallinfold Manor.

7. Ciri-ciri Utama Historicisme Ameer Ali dan Shibli Nu'mani

Syed Ameer ali bersama-sama dengan Syed Ahmad Khan menyadari
perlunya untuk memodernisasi orang-orang Islam di India, dan -
memperkenalkan metode-metode dan tehnik-tehnik Barat untuk memecahkan
masalah-masalah sementara mereka dan untuk melihat kepentingan akal dan
alam di dalam kehidupan manusia. Namun dia mengikuti cara yang berbeda
dalam interpretasinya terhadap sejarah. Baginya kekuatan motivasi di dalam
sejarah bukan alam tetapi nilai-nilai "kecintaan yang universal" dan
"pengabdian kepada kemanusiaan". Konsep kunci di dalam historicisme
Ameer Ali adalah meninggikan derajat manusia secara universal,

Da'wah Islam menurut Ameer Ali adalah da'wah untuk amalan yang
murah hati, kebaikan, keadilan dan kecintaan yang universal. Secara
Sungguh-sungguh, para nabi, pembaharu dan moralis di dalam sejarah

emanusiaan sudah membicarakan mengenai keteladanan ini. Namun menurut
Ameer Ali nada demokrasi di mana pesan disampaikan dan karakter
kemanusiaan secara utuh dari Pesuruh Tuhan menunjukkan permulaan suatu
Tevolusi di dalam sejarah manusia modern. Agama yang meng-Esakan Tuhan
Menasehatkan di daratan Galilee yang sudah memberikan tempat peribadatan
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kepada kesimpulan "Di dalam Islam terikat dengan idealisme yang tinggi
dengan amalan yang paling rasional. Islam tidak mengingkari watak manusia.
Islam tidak pernah mempersulit dirinya sendiri di jalan-jalan kecil yang
berbelit-belit yang terletak di luar bidang yang nyata dan aktual". Maksud dan
tujuan realisme ini di dalam analisanya adalah "meningkatkan derajat manusia
menuju kepada kesempurnaan ideal yang absolut”.

Aspek "societistic” dari Islam. "humanity" dari Rasulullah saw, dan
usaha beliau untuk menyelamatkan ummat manusia yang berada dalam
tekanan dogma-dogma yang tidak dapat difahami”, dan diinjak-injak di bawah
kekuasaan tirani dan vested interest” yang menurut Ameer Ali dalam hal ini
harus menunjukkan peranan seorang guru dengan pelayanan yang
setinggi-tingginya.

Ciri positif pengetahuan dan pengajaran, kepentingan akal pikiran dan
mengurangi ikatan dengan hal-hal yang ajaib di dalam pengajaran-pengajaran
Islam, Ameer Ali sampai kepada kesimpulan bahwa "nabi yang ummi ini,
yang ajaran-ajarannya adalah untuk umum, menyampaikan nilai ilmu
pengetahuan dan pengajaran. Dengan pena karya-karya manusia dicatat.
Dengan pena manusia akan dinilai. Pena adalah wasit tertinggi terhadap
tindakan-tindakan manusia di mata Tuhan". Aspek kemanusiaan dan rasional
inilah menurut Ameer Ali yang membedakan Islam dari
pendahulu-pendahulunya.

"Universalitas cita-cita agamanya, adalah humanitasnya yang sederhana”,
sebagaimana yang ditekankan oleh Ameer Ali bahwa inilah yang merupakan
sumbangan yang nyata dari Rasulullah saw kepada sejarah agama-agama
dunia. Ringkasnya, aspek manusia dalam Islam dan yang mendasarkannya
kepada rasionalisme merupakan butir referensi di dalam historicisme Ameer
Ali. Humanisme merupakan nilai yang tertinggi yang ditemukannya yang
menjelma dengan sendirinya di dalam amalan setiap pengajaran agama Islam,

Shibli, dalam peranannya di dalam gerakan baru historicisme ini,
meémperoleh gelar sebagai muallim-i-awwal di dalam tarikh, guru pertama
dalam sejarah, di kalangan Muslim India. Kendatipun dasarnya sebagai
Scorang ahli sejarah, Shibli lebih dianggap sebagai seorang Mutakalim (ahli
teologi). Di sinilah letaknya kenapa konsep kunci di dalam pengertian
historicismenya adalah kalam-nya (teologi). Kalam Shibli bukanlah kalam
tradisional dari ulama yang berhubungan dengan masalah-masalah spekulatif
yang tinggi, tetapi kalam dari Shibli berhubungan dengan sejarah Islam.
Beliau tidak menurutkan kata hatinya dalam diskusi-diskusi teoritis mengenai
relevansi sistem hukum Islam di dalam zaman modern. Sebaliknya dia
memandang catatan-catatan sejarah dan melihatnya sebagai gaya hukum yang
pragmatis dan praktis di dalam bentuk kehidupan Abu Hanifah dan kehidupan
Umar ibn Khattab, Demikian pula ketika dia berhubungan dengan
Masalah-masalah teologi dan relevansinya dengan zaman modem, beliau tidak
Saja menghasilkan suatu sejarah teologi di dalam karyanya al-kalam dan Ilm
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oleh pemikir-pemikir Mu'tazilah, atau lawannya Asy’ariyah yang
mencurahkan pemikiran dalam bidang ini.

Shibli mencoba untuk menyempitkan masalah-masalah ini kepada
dimensi-dimensi yang eksistensial dan bukan spekulatif. Dia mengeritik
pendekatan yang dilakukan oleh Mutakallimun dulu terhadap penelitian
mereka mengenai masalah-masalah yang kurang sekali melakukannya
terhadap kehidupan aktual orang-orang Islam. Dia menyatakan: "Tetapi
masalah-masalah yang muncy] yang erat hubungannya dengan agama, namun
kenyataannya sedikit sekali yang dibuat untuk agama. Misalnya keabadian
(qudum) dunia menurut pandangan Mutakallimun adalah bertentangan dengan
agama. Karena baik Quran maupun al-hadiets tidak menjadikannya sebagai
masalah sentral”.

Shibli mencoba untuk membebaskan kalam dari alurnya yang
tradisional. Dia ingin melihat kalam yang berhubungan dengan
masalah-masalah politik, ekonomi dan sosial sama baiknya dengan
masalah-masalah teologi.

Meskipun kalam merupakan konsep kunci di dalam pengertian Shibli,
namun dia tidak pernah menyatakan dirinya menjadi seorang mutakallim,
Belian menyatakan: "... dari permulaan karir saya, saya mengambil sejarah
sebagai topik. Sampai sekarang apa yang saya tulis adalah sejarah.
Sedangkan ilm al-kalam banyak keluar dari bidang saya. Tetapi dengan
menulis sejarah al-kalam, barangkali Islam akan membantu untuk mencapai
maksud suatu sejarah al-kalam, sama baiknya dengan suatu interpretasi baru
al-kalam. Dalam hal ini saya hanya memperluas bidang saya tanpa
mengganggu bidang lain yang berbeda”.

Barangkali hanya Shibli yang merupakan sarjana pada masanya yang
dapat berlaky terhadap dua disiplin ilmu pada waktu yang sama. Studi
terhadap disiplin ilmu Islam klassik dilakukannya dengan sesungguh hati, dan
dalam wakty yang sama menyadari perlunya kesarjanaan modern. Melihat
karyanya dia adalah seorang sarjana teologi yang dianugerahkan padanya tahun
1894,

Salah satu alasan utama untuk mengembangkan suatu ilm al-kalam yang
baru dan hubungannya dengan sejarah adalah kekecewaan Shibli terhadap elite
yang berpendidikan Barat. "Adalah mudah untuk mengatakan kebenaran pada
Zaman pertengahan", tandasnya "sebagaimana mudah mengumandangkan
ketidakbenaran pada hari ini".

Perkembangan orang yang tidak beriman, kebangkitan snatu pandangan
sekuler dan sikap-sikap anti agama dari elite yang berpendidikan Barat,
Sémuanya ini akan lebih memerlukan untuk merumuskan suatu ‘ilm al-kalam
yang baru. Semuanya menyatakan ini perlu, katanya. Yang tidak disetujui
adalah sekitar prinsip-prinsipnya. i

Kelompok berpendidikan Barat ingin untuk memilikinya mengenai
Prinsip-prinsip baru (ushul). Fasal-fasal ilm al kalam klassik yang tidak
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g terhadap kausalitas di dalam sejarah bagi beliau adalah suatu kegiatan yang
4 rasional. Beliau merumuskan lima prinsip di mana kebenaran agama dapat
e dievaluasi. Pertama, akal dan bukan taqlid buta, harus merupakan dasar
’)"’ penerimaan agama sebagai suatu kebenaran, Kedua, agidah yang isinya harus
98 lidak bertontangan dengan aical Ketiga, ibadah yang harus tidak dijadikan
mp“ sebagai tujuan akhir, walaupun ibadah sangat bermanfaat bagi kita. Keempat

3 moderat. Kelima, pengajaran-pengajaran dan doktrin-doktrin agama harus
# membantu dalam memajukan kegiatan-kegiatan kebudayaan manusia,

A Shibli menerapkan prinsip-prinsip di atas di dalam pembahasannya yang
ﬂf terperinci mengenai wujud Tuhan dan kerasulan dalam Islam.

Mendekati masalah dari suaty pandangan yang rasional, beliau meninjau
alasan-alasan yang terdapat dalam al-Quran mengenai wujud, keEsaan dan
keunikan Tuhan. Beliau juga menyusun alasan-alasan yang rasional baik

m& Setuju maupun menentang tentang wujud Tuhan yang disajikan oleh ahli-ahli
;-l“ filsafat Barat, mengenai orang-orang atheis, mu'tazilah dan Asy'ariyah,
7 Membahas tentang pandangan Islam mengenai ke Nabian, Shibli
’,4 menganalisa alasan-alasan yang dikemukakan oleh Asy‘ariyah, mu'tazilah dan
" ahli-ahli figh seperti Syah Waliyullah di Delhi. Sejak itu, sesuai dengan
gl Asya'irah, mujizat merupakan suatu bukti penting bagi ke Nabian. Beliau
membahas secara terperinci kebutuhan rasional terhadap mu'jizat dan
| ,t’ menunjukkan bahwa mu'jizat itu merupakan suatu yang mungkin,
Hal ini muncul ketika Shibl; tinggal di Aligarh sebagai guru besar
i Arab, di mana beliau belajar dengan sungguh-sungguh
u; Mmengenai historicisme di Barat darj Syed Ahmad Khan dan Th, W. Armold,
;l’ mendorong beliau untuk menjawab kebiasaan skepticisme dan liberalisme di
kalangan manusia, dan untuk mengembangkan suatu kalam baru yang
4, berdasarkan akal fikiran semata-mata. Salah satu aspek penting interpretasi
K’ rasionalnya adalah ketika beliaun mencoba untuk menunjukkan relevansi
F’ doktrin-dokterin Islam dj dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan
/ Sumbangannya yang positif terhadap literatur agama pada masanya.
f

11
J SUATU TINJAUAN SUMBER-SUMBER DAN
/ DASAR-DASAR KRITIK SEJARAH DI DALAM
;, HISTORIOGRAFI

# Di atas sudah disajikan sepenuhnya uraian Anis Ahmad mengenai

) &erakan historicisme dan kecenderungan-kecenderungan utama historiografi

. Islam di anak benua India pada awal abad ke 20 dengan tekanan terhadap
historicisme Ameer Alj dan Shibli Nu'mani.

Untuk itu di sini akan disajikan pula uraian Anis Ahmad mengenai

. uan terhadap sumber-sumber dan dasar-dasar kritik sejarah di dalam

IStoriografi yang juga berasal dari pandangan Shibli Nu'mani dan Ameer Ali.

f tinja
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bersandar kepada karyanya ini, namun Shibli menganggap karya ini sebagai
sumber kedua.

Kemudian di dalam naskahnya yang baru dan yang sudah mengalami
revisi, Ameer Ali memasukkan sumber-sumber dari para ahli sejarah Muslim
klassik seperti al-Thabari, al-Halabi, al-Mas'udi, ibn Khaldun dan
al-Baladzuri. Ameer Ali menentukan sama pentingnya sumber-sumber Syi'ah
Seperti Bihar al Anwar karya Mulla Baqar Majlisi, Akhlag Nasri karya
Nasiruddin dan Dabistan i Madhahib karya Mohsin i Fani.

Shibli mempergunakan suatu kriteria yang lebih ketat untuk menerima

ri“"aYal—riwayat sejarah. Di dalam tulisan bibliografinya mengenai
sumber-sumber untuk Sirah, dia meninjau lebih dari lima puluh karya-karya
sejarah. Dia mencari asal-usul literatur Sirah sampai kepada Urwah ibn Zubair
(w. 94 H) yang menurut riwayat telah menulis naskah pertama mengenai
Sirah. Shibli memberikan informasi kepada kita tentang sikap hati-hati dan
Pencegahan yang dilakukan oleh penulis-penulis permulaan dulu mengenai
sirah dan maghazi (ceritera-ceritera perang).

Dia membedakan empat karya besar sebagai sumber-sumber utama yang
dipergunakan oleh penulis-penulis kemudian. Yaitu Sirak karya Ibn Ishag,
Kitab al-Maghazi karya al-Waqidi, Thabagat karya Ibn Sa'ad dan Tarikh al
Rusul wa al Myluk karya al-Thabari.

Shibli menolak karya al-Wagqidi karena semuanya tidak otentik.
Kemudian beliau menguji dengan beberapa kualifikasi mengenai karya Ibn
Ishagq, Sedang dua kitab lainnya dia menekankan: "Tidak seorangpun
Meémasalahkan tentang integritas Ibn Sa'ad dan Thabari. Tetapi dengan
menyesal kami nyatakan bahwa fakta mengenai kejujuran mereka tidak
Menjadikan karya-karya mereka seluruhnya dapat dipercayai. Mereka sendiri
h,dak berpartisipasi di dalam peristiwa-peristiwa dan karena itu apa yang
diceriterakan mereka merupakan otoritas orang-orang lain. Banyak
Perawi-perawi mereka dlaif (lemah) dan tidak bisa dipercayai ... Lebih dari
S€paroh Tiwayat-riwayat Ibn Sa'ad berasal dari karya al-Waqidi ...
Perawi-perawi terkemuka karya al-Thabari seperti al-Salamah Abrasy, Ibn
Salamah dan lain-lain adalah perawi-perawi yang dla'if (lemah)".

Sebagai hasilnya, Shibli mengharapkan agar mempergunakan kritik
linggi terhadap riwayat-riwayat al-Thabari. Beliau juga menyarankan
agar .hanya Tiwayat-riwayat yang sesuai dengan Ahdadiets Shahih yang harus
lt.e.nma' Tidak ada penulis-penulis lain mengenai Sirah yang melakukan
kriti Seperti pendekatan kritik yang dilakukan oleh Shibli. Beliau
Menyarankan adanya revisi dan reevaluasi total terhadap karya-karya Ibn Sa'ad
al-Thabari. Kedua penulis ini pantas dikemukakan di sini, sudah dianggap
Oleh parg ahli sejarah Muslim dan non-Muslim sebagai karya yang otentik
an telan dikutip secara luas di dalam karya-karya mereka,
ini . Ketentuan yang paling berharga yang dilakukan oleh Shibli dalam hal
M adalgh perlunya untuk mengadakan penelitian segar terhadap bukti

lebih
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agama Islam, misalnya Palmer dan Margolionth, Sesuai dengan keahliannya
Seseorang dapat mengharapkan banyak dari mereka. Namun walaupun
pengetahuan mereka, kedudukan mereka disimpulkan oleh Shibli sebagai
"mereka melihat sesuatu tetapi tidak memahami sama sekali. Margoliouth
sudah membaca setiap huruf dari enam jilid besar Musnad Imam Ahmad ibn
Hanbal. Kita dengan jelas dapat mengatakan bahwa pada masa kita tidak ada
>eorang Muslim pun yang dapat membandingkan diri dengan dia dalam bidang
Ini. Tetapi di dalam sejarah dunia secara keseluruhan, maka sukar mencari
buku lain yang isinya lebih palsu, penuh dengan tuduhan, salah penafsiran,
Purbasangka, pemutarbalikan fakta sebagaimana yang nampak dalam bukunya
yang berkenaan dengan riwayat kehidupan Nabi Muhammad". _

_ Menurut Shibli ada tiga alasan mengenai hal ini: Pertama, para ahli
S¢jarah pada umumnya memperoleh secara terperinci dari karya al-Wagidi dan
Penulis-penulis lain seperti dia untuk melengkapi, yang tidak tersedia lagi di
manapun juga. Shibli, walaupun demikian berkesimpulan bahwa keindahan
dan kelanjutan di dalam ceritera al-Wagidi dengan sendirinya menimbulkan
1f""’f’g“'fagllan dan mencurigakan mengenai otentisitasnya. Kedua, penu-
lis-penulis Barat menurut Shibli tidak banyak menaruh perhatian kepada
Perawi. Mereka mencari ceritera, sedangkan para ahli sejarah Muslim yang
Pertama adalah menilai perawi dan kemudian menerapkan prinsip-prinsip
kritik intern dan ekstern terhadap riwayat itu sendiri. Ketiga, Shibli
Merasakan bahwa para ahli sejarah Barat pada umumnya mencari sekadar
Informas; yang bisa sesuai dengan ceritera mereka sendiri. Tentu saja
orang-orang seperti al-Wagidi, oleh para ahli hadiets dinyatakan sebagai
Pendusta, dapat menyediakan yang terbaik untuk maksud ini. Kriteria yang
ditentukan oleh Shibli lebih ketat daripada para ahli sejarah Muslim pada
?;;?a Permulaannya. Shibli menerapkan prinsip yang sama terhadap kritik
& th keras yang dipergunakan oleh para ahli hadiets untuk menilai hadiets, di

am menetapkan otentisitas ceritera-ceritera sejarah.

SebaSC_SUdah meninjau sumber-sumber dan pﬁnsip—prin§ip !crit?k sejafah
seja g}?mana yang dinyatakan Shibli dan Ameer Ali, kita ingin melihat
5 U mana prinsip-prinsip diterapkan oleh mereka di dalam penulisan
Jarah yang ditulis oleh mereka sendiri.
Dennu;amah kita membahas lebih dahulu perkembangan ilmu hadiets pada
mﬂhad;l?ﬂ‘lslam. Shibli menyampaikan kepafia .kllta bahwg kf:uka
dcn.ga itsun sangat teliti mengenai prinsip-prins:p_ ini, parfa_ahh sej-aral}
Pringj " b|eb‘er apa pengecualian pada umumnya tidak letlm mcnglkuq
kehidp'pnﬂslp Ini. Dalam kata pengantar terhadap karya klassiknya mengenai

y “Pan Muhammad saw, Shibli menyatakan bahwa "Sirah (kehidupan
dengz:]Tad) adalah suatu ilmu yang berdiri sendiri. Tidak semuanya sama

Pa Yanl Mmu hadiets. Di sini kenapa standard yang dlperSUnakan. nQak silfet:l
hagje g qlpergunakan terhadap kutub al sittah(enam kolel;sn_kuab- ia
)". Jika generalisasi ini benar, kemudian bagaimana Shibli dan Ameer
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Ali dapat menyatakan keabsahan riwayat-riwayat sejarah mereka Sendif}?_
Untuk menjawab ini, kita akan mencoba prinsip-prinsip mereka sendir
mengenai kritik sejarah, e
Shibli sebelum memberikan prinsip-prinsipnya sendiri mengenai kl'l.“k
sejarah menekankan bahwa yang pertama kalj adalah al-Quran yang mengajak
sarjana-sarjana Muslim untuk mengembangkan dan mc:mpergll“ak*fn
prinsip-prinsip kritik dalam menerima sesyary riwayat. Beliau mengutip
beberapa ayat Al-Quran yang menekankan penggunaan akal dan bukti empiris
sebagai kriteria untuk sesuatu riwayat. Beliay berpendapat kenapa dalam

Shibli ada tiga masalah besar yang diy ;
mu'haddi:s.ﬁn: sejauh mana suary Tiwayat yang diberikan sesu?!
perintah-perintah umum dan khusus dalam al-Quran. Berapa banyak sual¥

riwayat sesuai dengan pengalaman umum. Apakah ada suaty sanad yané
bersambung dalam riwayat itu? ’

3 = sebelum Islam yang belum memp”ny-ai
:r?-tdls;xpil?dld]kan formal. Lebih gay; itu sesuaj de)r,lgai situasi geo-polit
:r iﬂ ,éaknyatakan Oleh beberapa para gh); scjarah Barat bahwa orang-0ra’8
; ]a UJ. mempunyai kemampuan Untuk menghasijkan kebudayaan y2'%

alus. 1k.alau 1tu benar, tentylap Orang-orang Arap sebelum Islam tidak
menyadari perlunya alat-alat pendidikan sepery; pena, tinta, kertas, buku-bw’
dan ‘scbagamya, dan Sescorang_g dapat saja menya]_ak;_;n, baimwa a[.’Quraf! daI;
Sampaj orang-orang Arab pada abad-ab

Mengikuti logika seperti 'm'

hidup baga; & -
kredibilitasnya? P bagaimana bisy ditentukan otentisitas

D"gaa“'d"gaa"da“m"yaﬂ"-penanyaanse {ind dany®
kritik teks untuk menentukan keteliti PErll ini mengundang &

mengenai teks-teks sejarah. Dalam usah
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yang tepat terhadap pertanyaan-pertanyaan ini, Shibli dan Ameer Ali meneliti
tradisi kesusasteraan pada masa Arab sebelum Islam. Mereka mencoba untuk
menetapkan bahwa Arabia sudah memiliki perkembangan yang tinggi dan
tradisi kesusasteraan yang mantap. Inilah sebabnya kenapa ketika wahyu
al-Quran sampai kepada mereka dengan kata-kata yang jelas seperti galam
(pena), kitab, pengetahuan, mereka tidak menganggap ini suatu yang
mengherankan. "Nabi yang ummi ini," kata Ameer Ali "amanatnya adalah
untuk massa, yang menyatakan nilai pengetahuan dan pengajaran. Dengan
Pena karya-karya manusia dicatat. Dengan pena, manusia dinilai”. Shibli,
Mengemukakan dengan pertanyaan ini kepada dua tingkat. Pertama, secara
historis, beliau menetapkan apakah Arab sebelum Islam sudah mempunyai
tradisi melek huruf atau tidak. Kedua, berdasarkan suatu dasar yang rasional,
beliau menganalisa lafadz-lafadz yang dipergunakan dalam al-Quran, untuk
dijadikan referensi terhadap bahan-bahan yang akan dipergunakan untuk
maksud-maksud pendidikan. ;

Beliau menyatakan bahwa wahyu yang pertama diturunkan termasuk
lafadz yang menjadi rujukan bagi ‘ilm (pengetahuan dan pengajaran).
Demikian pula wahyu-wahyu yang diturunkan di Mekkah ada lafadz-lafadz
Seperti waraq (kertas), kitab (buku), midad (tinta) yang dipergunakan. Tetapi
tidak pernah timbul pertanyaan oleh orang-orang Arab mengenai
calatan-catatan ini. Sebaliknya setiap lafadz yang ada dalam al-Quran difahami
oleh orang-orang Arab. )

Shibli merasa tidak senang mengenai kurangnya perhatian di kalangan
Penulis-penulis Barat mengenai kritik teks ketika mereka menulis tentang
Islam. "Salah saty sebab utama", katanya adalah karena "sandaran mereka
mﬂ keseluruhan kepada kitab-kitab sirah dan tarikh, seperti maghazi karya

" Vaqudi, Sirah karya Ibn Hisyam, Sirah karya Ibn Ishaq dan tarikh karya
al-Thabari,
Pagyy S olinya mercka kepada sumber-sumber ini dapat difahami dan lazim.
adahal, magip, banyak sumber-sumber lain yang lebih otentik di samping
Kitab-kitab tarikp inj,
biin Um!lk menetapkan otentisitas teks-teks sejarah Shibli mengembangkan
S1P-prinsip kritik tekstual. Cara ini dilakukannya sesuai dengan apa yang
5 ba_nyak dilakukan terhadap hadiets oleh muhadditsan.
Berikut ini ada sembilan prinsip-prinsipnya yang penting:
Keabsahan Suatu riwayat sejarah pertama Xkali tergantung pada
kecocokannya dengan Quran dan kedua kecocokannya dengan hadiets
Shf_ihih (suatu hadiets nabi yang telah memenuhi ketentuan kriteria yang
teliti terhadap kritik ekstern dan intern). Ketiga, apabila suatu riwayat
lentang Suatu peristiwa tidak bisa dikonfirmasikan secara langsung
™elalui al-Quran dan hadiets shahih, maka ahli sejarah harus mencari
Ukungan dari hadiets lain (misalnya tidak shahih), dan yang terakhir di
am kitab-kitab sirah yang terkenal.

27



b. Jikalau ada suatu ketidakcocokan yang tercatat antara suatu }’lwaYa;k‘;'
, dalam kitab-kitab sirah dan satu riwayat di dalam- suatu hadiets, m

yang didahulukan adalah apa yang ada di dalam .hadxe!s. - .
c. Jikalau ketidakcocokan ditemukan antara nwayal—nwa)_fat di -

kitab-kitab hadiets dan riwayat seorang muhaddiets yang juga seor
fagih, maka yang terakhir ini yang diambil . . A
Seorang ahli sejarah agama harus tidak menerima suatu riwayat k(’fCl'lran
kalau itu dipergunakan untuk penelitian yang berdasarkan kepada fiki
sehat dan bukti empiris.

I , : s
Tingkat otentisitas dan kriteria untuk menerima suatu riwayat har
relatif terhadap sifat dasar dan ke

pentingan suatu peristiwa Y28

diriwayatkan.
Ahli sejarah harus membedakan an
dengan riwayat itu sendiri. _ s
g. Jikalau-ada lebih dari saty riwayat, suatu index riwayat-riwayat itu har

dikembangkan dan dikategorikan, )
Seorang ahli sejarah dapat menerima suatu riwayat ahad (satu jalur $an?
namun riwayat itu harus ada hubungannya dengan kepentingan 0P
yang akan disajikannya,

Pengaruh-pengaruh eksternal mengenai riwayat harus diperlimba"gkan
sepenuhnya,

i
tara pandangan pribadi seorang pera¥

D in, Shibli dengan mengembangkan Dri“Sip'prinSip
kritik teks di alas, mencoba untyk ; i

: g
. _ mengemukakan bahwa “ceritera Y2©2
tertulis secara kritis tidak hanya menceri

Shibli‘ mempergunakan Prinsip-prinsip mengenai kritik teks di 2
dalam memlax. riwayal-riwayal Para ahli sejarah permulaan dulu. g
_ Karena jtulah kenapa dia menolak tiap-tiap riwayat permulaan y?ﬂg
g‘ii{akt‘i‘k‘:‘h?hh_al'wa‘_lidi’ yang mungkin juga karena riwayatnya itu SG“ZD
al-“u’azi di (;aic':_?:va;‘yil g5 _Sarjanaan Barat mengenai Islam, Szji
kritik teks, “Yainya tidak perah berpegang kepada pene

9
; e Suatu Wawasan Yang mendalam mené (L
n.naksud dari sesuatu nwayat. Suaty stygj yang berhgu_hau mengend! > s
riwayat dengan bantuan kamysg sejarah



Mempunyai empat isteri, namun maksud al-Quran adalah melarang p9ligami.
Demikian pula, studi filologi menyebabkan Shibli sampai kepada kesimpulan
ahwa sebenarnya tidak dapat berasa] dari beliau. Shibli menerapkan pertama
antara kaum Muslimin dengan orang-orang Mekkah. Masalah ini melibatkan
Pada suapy Studi, apakah Perang Badr ity merupakan perang menyerang atau
Tahan, Syaty analisa linguistik dan sintaksis terhadap ayat-ayat a]-QL.Iran
yang berkenaan dengan Perang Badr, demikian Jjuga dalam hadiets-hadiets,
Meényebabkan Shibli sampai kepada kesimpulan-kesimpulan yang berbeda
dengan para ahyj sejarah lainnya, .
Perang Badr barangkalj merupakan suatu saat "percobaan yang paling
Tal bagj Islam" Inilah untuk pertama kali konfrontasi pasukan antara kaum
uslimin dan penduduk Mekkah. Jikalau sekiranya penduduk Mekkah
™asil dalam rencang mereka, barangkali Islam sudah mati di waky masih
Kecil, Beginilah keadaannya kenapa diriwayatkan bahwa di dalam pertempuran
!1U, Nabi dengan penyh harap berdo'a kepada Allah, "Ya Allah, janganlah
.E'?gka“ lupakan Janji bantuan-Mu, ya Tuhan kami, apabila kelompok kecil
i dimUS"ahkan, maka tidak akan lagi ada orang-orang yang
menyembah-Mu"_ Pertempuran inj juga mempunyai arti dan akibat yang
Menentukan bagi ummat Islam, Shibj; sebagaimana para ahli sejarah lainnya
menguraikan Secara terperinci pengaruh Perang Badr ini. Tetapi yang
Menjadikan ypj baginya adalah penyelidikan yang dilakukannya mengenai
sebab-sebab terjadinya perang itu. Semua ahlj sejarah, termasuk beberapa
pemylis k(”““'Inporer. menceriterakan kepada kita bahwa Nabi Muhammad
23 keluar dgrj dinah dengan maksud merampas kafilah perdagangan
ﬁri"g“’faﬂg Mekkah. "Di sebelah sana adalah kafilah Quraisy. Himpunlah

o uatanmy gap usahakan untuk merebutnya. Mudah-mudahan Allah akan
memberlik;%n rampasan jiy untukmu" |
& Shiblj tidak Setuju dengan interpretasi ini, sebagaimana yang
mpergunakan S€cara praktis oleh semua ahli sejarah Islam. ‘Behau
o Bsarkan keﬁdakselujuannya ini kepada dasar-dasar kritik yang lebih ketat
i?ag SUda-h dirum“Skaﬂ")’a. Alasannya yang utama untuk m'en(')lak semua
Badryzg SClarah 2 ayat al-Quran, mengenai sebab-sebab lejrjadmya Perang
kelya “liau Mengutip dari al-Quran sebagai berikut: "Sebagaimana Tuhanmu
s arkan-my dari rumah-my dengan kebenaran, padahal sesungguhnya
golongan dari kaum mu'min tidak suka. Mereka membantah-mu tentang
er ; i[.u > SeSudah nyaa, seolah-olah mereka diseret kepada maut, padahal
ks Melihat, Dap ingatlah tatkala Allah menjanjikan kepadg kamu salah
bah ' Pada dua golongan, bahwa ia itu untuk kamu, tetapi kamu mau
Wa yang tidax bersenjata itu adalah untuk kamu dan Allah mau
Uktikan kebenaran dengan kalimat-kalimat-Nya dan menghabiskan
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- u kafir". (al-Anfal 5-7). . |
. f\a::fnﬁmnkan komentar tentang ayat-ayat al-Quran di ata_s, §hibh befkﬂt;
"sekarang marilah kita melihat kebiasaan-kebiasaan suaty peristiwa. Nabi sa :
berangkat dari Madinah dengan persiapan-persiapan yang cukup. Bel‘Sfl;"n |
Nabi saw ada tiga ratus Muhajirin dan Anshar yang siap mengorbank in
jiwanya. Mereka termasuk pemenang perang Khaibar dan Hamzah, pemuzipri
para syuhada, masing-masing mereka memiliki pasukannya sen batl
Walaupun demikian sebagaimana disebut dalam al-Quran, beberapa shaha
takut kepada bahaya maut yang akan menyeret mereka ke lobang kemalllﬂﬂ];
Apakah orang-orang Islam hanya bermaksud untuk menyerang kafila

perdagangan, kemudian kenapa terjadi ketakutan Iuar biasa, terror dan panik
ini?"

diseret kepada maut", (al-Anfal 5-6).

Beliau juga menentang semuga ceritera-ceritera sejarah, kapan dan di mand

Nabi saw menganjurkan para shahabat untuk ikut serta dalam konfrontas!
bersenjata inj. "Penulis

. "penulis sirah menyatakan bahwa ketika Nabi s3¥
meninggalkan Madinah, tujuannya yang obyektif hanyalah untuk menyera’s
kafilah perdagangan, Ke; ' :

’ !
reka dan konsultas; selanjutnya mengambil teﬂllll;;
i karya sirah dan sejarah dan b t
Informasi, yaity al-Quran yang har

Shibli memperlihatkan

id
"bahwa huruf di dalam wa inng secara ga%®
;(m‘irupaklz:n k;vau hﬁli{ah. Ini berart peristiwg keragu-raguan di dalam suﬂk;'i
¢'ompok kaum muslimin ynyy) berjuang g berans
bersama-sama Nabj sy, s "~ JUang secara serempak untuk

oy Madinah dan bukan sesudah beliag meningga”’
Di dalam ay
itu ketika hal inj geq
p-erdagangan dan pasukan isy yang datang darj Mekkah, Penulis—]Jf‘muIl-5
sirah menyatakan bahwa peristiwg inj berhubungan dengan waktu ketika Ditd
saw hampir sampaj ke Badr. Tegap; jikalau inj bepar bagaimana al-Q”’
sampal menyatakan Menjanjikan kepagy kamu salah sat dari 0%
golongan menjadi benar, karena kafilan Perdagangan pada wakty jtu sudah’!
untuk menyelamatkan diri. Dengan alaga ini, jelas buktinya dari )
al-Quran, bahwa peristiwa 1tu terjadj gj tempat i{u ketika ada kemuﬂgkin?ﬂ'
menang terhadap salah satu dari gy, kelompok mygyp, tadi. Dan peristiw? i
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bisa terjadi ketika Nabi saw berada di Madinah”.

Akhimya, Shibli memperlihatkan bahwa jikalau maksud Nabi saw
adalah untuk menyerang kafilah, maka beliau harus berangkat menuju Syria,
bukan menuju Mekkah. Sebab kabilah-kabilah antara Mekkah dan Madinah
sebahagian besar di bawah pengaruh kaum Quraisy. Tentu saja akan
menggelikan untuk menyerang kabilah perdagangan sedang mereka berada di
tengah-tengah sekutu-sekutunya.

Oleh karena itu keberangkatan beliau menuju Badr yang merupakan rute
perjalanan ke Mekkah dan bukan rute kafilah, karena tidak ada maksud untuk
menyerang kafilah, tetapi adalah untuk menyerang orang-orang Mekkah
sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat al-Quran.

Di lain pihak, Ameer Ali mempergunakan suatu pandangan yang
tradisional. Hal ini barangkali karena kecenderungannya bersandar pada
z_ihli-ah]i sejarah seperti al-Thabari dan ibn al-Atsir. "Pasukan Quraisy masih
Jauh sebelum Muhammad menerima perintah Tuhan uvntuk melakukan
pertempuran dengan musuh-musuh-Nya. Nabi Muhammad saw yang tidak
pernah sepanjang hidup memegang senjata. Untuk mana tidak dapat melihat
penderitaan ummat manusia yang tidak dapat merasakan kesakitan dan belas
Kasihan, dan orang yang menentang semua norma kehebatan Arab, menangis
flelngan hebatnya sewaktu kehilangan anak-anak dan murid-muridnya ... Orang
In1 sekarang terpaksa karena situasi yang menghendaki, dan berlawanan
dengan kehendak hatinya sendiri, untuk memukul mundur serangan-serangan
- Mmusuhnya dengan kekuatan senjata, untuk mengatur pengikut-
Denglkumya untuk maksud mempertahankan diri ... Sesuatu kekuatan,
meliputi seribu orang dengan senjata lengkap, maju di bawah pimpinan Abu
Jahl yang terkenal ity sebagai "bapak kejahilan", menuju Madinah untuk
Menghancurkan kaum Muslimin, dan untuk melindungi salah satu kabilahnya

Yang membawa perlengkapan perang”

g M engomentari akibal-akibat Perang Badr, Ameer Ali menyatakan,
B ukses selalu merupakan salah satu kriteria kebenaran yang paling penting.
"biark dalam permulaan agama Kristen orang Farisi yang baik menyalz.xkan
m T<an mereka sendiri. Apabila orang-orang ini salah, merekg udafc
:“Ndapatkan apa-apa, atau selanjutnya kamu sendiri yang akan binasa’.
dia ;“ﬁekirany.a Konstantin tidak pernah melihat atau r.nqukhayal%can bahwa
ny elihat ;ahb yang istimewa di langit. Apabila dia tidak majp mf:muu
u“tuksesan di b_awah perlindungannya. Apabila salib tidak' memimpinnya
membamencapa‘ kemenangan dan menaiki singgasana, kita sukar sel.cal!
kemenaiangka,“ bagaimana jadinya nasib agama Kristen. Apa yan_g.menjadl
Milvia }, agan di Perang Badr bagi Islam, sama dengan kemenangan di jembatan
8l agama Kristen". _

uat.u Studi perbandingan dari Shibli dan uraian-uraian Ameer Ali
®nai Perang Badr akan menunjukkan bahwa kalau Shibli berkenaan
AN pertanyaan-pertanyaan sejarah yang berhubungan dengan Perang Badr,

m&ng
Eng
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sedangkan Ameer Ali mencoba untuk menygji}can suatu pertahanan "_ISEEZ‘;?;
legitimasi perang dalam Islam. Dengan demlkmn' mengarahkannya, U .
dengan refensi kepada Badr tetapi secara _pl.'akus mengenai Uapjt{a%rislen.
agama Islam, guna membandingkan'pomm Islarr} de_ng_an posis1 e
Sebagai seorang ahli sejarah yang kritis, barangkali Shlbl.l mengatasl g
ahli sejarah pada masanya. Sedangkan Ammer Ali mencoba u Ll
mempertahankan Islam dengan bantuan alasan-alasan. 'yan_g rasionéah
selanjutnya Shibli mencoba mempertahankannya melalui kritik sejarah.

3. Penggunaan kritik sastera

Dalam pengertiannya yang klassik, kritik sastera kembali kepada stu;l;
dan evaluasi jasa artistik mengenai bagian yang diberikan kepa

kesusasteraan. Apa yang dapat dicapai oleh ahli sejarah kritis dengan analis2
keganjilan gaya dan konseptual,

Di dalam kesarjanaan Barat contoh
sastera mungkin dapat dilihat dari dua sum

Shibli dan Ameer Alj mempergunakan secara luas prinsip-prinsip kritik
sastera yang berhubungan dengan i’ja

z al-Quran Shibli berpendapat b
sumber-sumber al-Quran dan al-Hadiets adalah berbergy, Al-Quran bukan!
perkataan Muhammad sedangkan hadiets adalah perkataan Nabi,

Ameer Ali barangkali j

yang tepat dalam penerapan kritik
ber teori Jean Astruc.

gan ulama mengenai masal"‘:‘1
Quran dan hadiets adalah satu 92
ang sangat tinggi Nabi Muhamma

sumber g|-
aran agama vy
saw,

: Al -Quran sebaga; deng?”
penulis-penulis lain yang tinggj Teputasinya dala%:: lhi::,llzmsasgl,;ahpenempaﬂ
standar_d sastera yang paling tingg; g; Penilaian kefasihan. gayd
sintaksis dan arus ide-ide, maka pojpy, berkesimpulan bahwa tidak hany? &
dalam bahasa Arab, bahkan pernah dj kalangan sasters Klassik lainnya, mak?
al-Quran adalah agung dan tidak terkalahkan,

an
B gannya adalah: Apakah al-Quf
morapakan suam hasil sosial tenenty yang pegja. di Arabia? Jikal®”
demikian,apakahpengaja:an-pen i

Sajaran al-Quran akan berobah dengan adany®
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perobahan-perobahan dj dalam iklim sosial atau apakah al-Quran hanya
merupakan penjelmaan darj Norma-norma sosial, praktek-praktek legal, ide-ide
agama dan sikap-sikap politik orang-orang Badui abad ke 7 M?

Syed Ameer Alj menyatakan bahwa, "... dengan hormat kepada
hubungan-hubungan yang baik, perintah-perintah dan larangan-larangan
Muhammad, harus diingat bahwa mereka dipanggil maju oleh
kebiasaan-kebiasaan Sémentara terhadap waktu dan orang. Dengan tidak
Munculnya kebiasaan-kebiasaan seperti itu maka kebutuhan untuk
hukum-hukum jn; juga tidak muncul,

Oleh karena itu, mengharuskan bahwa tiap ajaran Islam perlu tetap tidak
berobah, Merupakan suatu perbuatan yang tidak adil dalam sejarah dan
Perkembangan intelek manusia",

Kedudukan Ameer Ali didasarkan kepada perkiraannya, bahwa "intelek
Manusia" gap kebutuhan manusia berada di dalam suatu proses perobahan
Yang evolusioner. Oleh karena itu, perundang-undangan al-Quran merupakan
“ua hasil dari "genius agama” Nabi Muhammad yang harus diperbaharui dan
direvisi segyaj dengan wakty,

Pandangan Shipj; bertentangan dalam masalah ini. Dia menganggap
al-Quran Sebagai kata akhir dari Allah dan bukan hasil pemikiran Nabi.

agaimanapun, dajam hubungannya dengan hadiets, Shibli mengakui akibat

1 keadaan gogiq) kontemporer. Beliay juga kembali kepada kerusuhan

Politik tertenpy gj mMana hadiets-hadiets yang memuji salah saty golongan atau
l2innya, misainya Syi'an fal (pendukung Ali) dan Syi‘an i Mu'awiyah

®ndukung Mu'awiyah), membuat hadiets-hadiets palsu, namun menurut

liau inipun tjgay terhindar dari kecaman para ahli kritik hadiets,

. Semenjak tiap sap, hadiets palsu diciptakan, segera diketahui dan dicatat

di 'alam koleks; hadiets. Para peneliti dan pembaca-pembaca umum udalf
8ltu sukar ungyk mengidentifikasi mana hadiets yang tidak otentik. Hal ini

Menury; beliau, lebip jauh akan memperkokoh keabsahan hadiets sebagai
Sumber hukum

edaksi berhubungan dengan sumbangan penulis terakhir di dalam
menghasilkan Suatu dokumen. Suatu studi dan analisa terhada_p
(Slumber-sumber yang layak memberikan kepada seorang ahli sejarah kritis
230 mendalamj peranan yang dilakukan oleh penulis terakhir dalam
]I:zrb ! Catatan-catatan sebelumnya yang lebih dahulu. Shibli memberikan
hagﬁda 2 suatu contoh yang baik mengenai kritik redaksi dalam karangan
Me] Penelitian kesarjanaannya "Kutub Khana-i-Iskandariyyah". Shibli
pe Suatu penelitian sejarah terhadap adanya dugaan pengrusakan suatu
pe:;p UStakaan yang bersejarah dan bernilai di Iskandariah pada masa
m A slam di Mesir, Penulis-penulis Barat seperti Edward Pecocle,
enduga tan

Pa adanya bukti bahwa penakluk-penakluk Muslim merusakkan
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ara total perpustakaan Iskandariah yang terkenal itu di mana Aristoteles
o i i di sana.
PHE. Sekarl:um ;rzzzamatibuku dikeluarkan dari. perpustakaan g;':
i M;: llikan kepada para pemilik kolam renang untuk dibakar SEbuall(gua-lbukU
s Mereka menyatakan bahwa dalam tempo enam'bula‘n b .
l'R'ma-n’:zicanar.se:hingga memanaskan air dalam tempat pemandian di Me'Slgimon
. l’B'B.erikulnya kita ingin mengutip mengenai kejadian ini da;lianggap
Ockley (1678-1720). Karyanya History of thf:' Saracens, sudati)le i
sebagzii "usaha pertama untuk menulis suatu sejarah Arfab yang g
di dalam bahasa Inggeris .." Ockley, mengambil b‘ahan rf(l1 g
komunikasi antara gubernur Mesir dengan Umar, khalifah kedﬁn ;lal i
menyatakan ... khalifah mengembalikan jawabannya, apakah yang ‘s
-buku yang anda sebut itu sesuai dengan apa yang tertulis

: n
tidak. Jikalau sekiranya sesual, i

(Yang pada wakuu ity tidak kurang dan

ariah), untyk memanaskan kamar mandi dc"gaﬁa;l‘l
sejumlah buku-buky Yang demikian banyaknya, sehingga enam bulan
selesai sebelum mereka pergunakan”.

Ameer Ali dalam karyanya "Islam an
Tiwayat inj yang seluruhnya tidak masuk aka] bl

Dengan Mmempergunakan tehpik kritik redaks; secara terperinci, Sh! (
memberikan informasi kepada kita bahwa dj kalangan penulis-penulis Ba_’fh'
tokoh-tokoh sepert; Edyarg Gibbon, Godfrey Higgens, Bosworth Smi 4
Joseph Emest Renan dan Thomag Carlyle, menolak dugaan-dugaan [anpﬁ
bukti mengenai dagay sejarah. Masin Saja ada dugaan-dugaan tanpa buk
I dalam Suatu carg yang tidak masuk akal yans
oleh sejumlah Penulis-penyl;s.

mpat ribu buah di Iskang

d its critics", kembali kepad?

sumber Pocock, Shibli melakuk®”
lera-ceritery Penaklukan M
ahli sejarah Muslim m

esir yang diberikan Ole;‘dgﬁ

R s -] SCPerti al-Balagzyy (Futuh al Bu
S Anqubi (Tarikh i-Ya'quby), g Ty gpen (Tarikh al-Rusul wa g1 putuk), 10"
al-Atsir (al-Kamil al-Tarikh), gan 1, Khaldiin, Bejiaq juga meninj2”
kembali sebanyak dya pul ilan kitab-kitah sejarah regional yanb
ditulis khusus l'nengen:fu Mesir, Beliay Menunjukkan balivs i dalam
kitab-kitab otentik yang Jumlahnya gy, Puluh semp;jqy, itu, sedikit pun !
ada menceriterakan Mengenai kejadiap, buky itu,

Sesudah Peninjauan buku~buku ini, Shin: . olitia"
terhadap sumber-sumber Mibli melakukan pen

: ! penulis-penyis p L. Beliay menyatak®"
penuiis-penulis Eropah memperojey, informa; pay; L "Abdul Lat!
Baghdadi, Magriezi, dan Haji Khalifah,
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Mereka yang menyangkal adanya kejadian pembakaran buku di
Iskandariah itu, bertanya tentang otentisitas ketiga penulis di atas. Namun
suatu pertanyaan yang mendasar adalah: Apakah yang sebenamya dikatakan
oleh Abdul Latief dan lain-lainnya ini? Apakah yang mereka katakan
mendapat dukungan dari dugaan tanpa bukti atau tidak",

. Menurut Shibli, perlu untuk mengetahui apakah penulis penulis ini
mempergunakan tiga sumber-sumber yang mandiri atau barangkali mereka
mempunyai informasi yang sama.

Shibli menceritakan bahwa di dalam jilid pertama karya sejarah Magqriezi
mengatakan tentang "Umiid al Suri", yang merupakan menara terkenal di
Iskandariah. Ketika mengatakan hal ini, Magriezi hanya mengutip saja
kata-kata dari Abdul Latief Baghdadi, termasuk komentar sesat mengenai
perpustakaan Iskandariah yang dilakukan oleh Abdul Latief Baghdadi. Dengan
perkataan lain, "Magqriezi tidak memiliki sumber informasi sendiri, tetapi
mengambil dari Abdul Latief Baghdadi”. Lebih jauh di dalam buku yang sama
Magriezi sudah menulis suatu ceritera yang terperinci mengenai penaklukan
Mesir, tanpa adanya referensi tersendiri mengenai perpustakaan itu.

Dengan mempergunakan referensi sumber kedua yang mengutip dari
kesarjanaan Barat, Shibli mengutip ceritera dari Haji Khalifah dan
menunjukkan bahwa di dalam teks-nya, tidak ada dikatakan mengenai
perpustakaan di Iskandariah. Hanya menyajikan komentar umum ketika dia
menyatakan, "Ada terdengar bahwa karena takut kepada pemikiran-pemikiran
kuno yang dapat mempengaruhi keimanan orang-orang Islam, para penakluk
Mmerusakkan buku-buku apapun juga yang mereka peroleh dari
Wilayah-wilayah yang didudukinya".

Ini menunjukkan bahwa akhirnya memang karya Abdul Latief Baghdadi
yang merupakan sumber utama penulis-penulis Barat.

Shibli lebih jauh menunjukkan bahwa di dalam ceritera Abdul Latief
Baghdadi‘pun tidak ada keterangan yang terperinci mengenai kejadian
Pembakaran perpustakaan tersebut.

_Baghdadi ketika menulis tentang observasinya di Mesir, menyebut "tiang
Syria", yang dalam hubungan ini dia menyatakan: "Dikatakan bahwa tiang ini
Merupakan salah satu tiang yang tersisa di suatu ruangan yang dipergunakan
Aristoteles untuk memberi ceramah. Juga, ruangan ini mempunyai suatu
Perpustakaan yang dibakar oleh 'Amr ibn 'Ash atas perintah Umar ibn
Khattah",

Shibli menyatakan kepada kita bahwa secara historis, Aristoteles tidak
Pemah memberikan ceramah di Iskandariah, juga tidak ada suatu perpustakaan
di ruangan jty, Pengrusakan perpustakaan seperti itu yang tidak pemah terjadi,

¥a akan merupakan ceritera yang menggelikan. Akhirnya, Shibli menceri-
terakan kepada kita bahwa Abdul Latief Baghdadi dilahirkan tahun 557 H dan

Ji Khalifah penulis kitab Kasyf al-Zuniin (suatu bibliografi terhadap litera-
tr Islam) dilahirkan hanya dua ratus tahun yang lalu Siapa yang dapat
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; aksikan
. i tidak pernah meny
iterakan tu riwayat dari seseorang yang ita sumber-
seidic peristi:r:a itu dan juga tidak menyajikan kepada kita
sendiri
sumbemya.

T oleh

Do b st pendpat ang menar ikemukalan o

Shibli, bahwa buku-buku tersebut pada waktu it sggzkhaglalr;s " otk

: terbuat dari kulit. Sedangkan kulit 1i pantas dibakar g

:l‘a: kemabih jauh diriwayatkan bahwa buku-buku ini 86.5.1311_13 i
bl?lanpedikonsumsikan kepada tempat Peérmandian umum untuk dijadikan

mengenai kejadian ini, . hany?

Di dalam karyanya A Shor History of the Saracens, b.ehau it
menyatakan sepintas a]y saja mengenaj hal inj dengan otoritas s€0
penulis Barat (Sedillot,

"R 3 al
istory of the Arabs). Belian mengatakan: "Riway
sekitar pembakaran Perpustakaan Iskandariah g

b
tas perintah Khalifah Umar}
Khattab, tidak mempunyai suaty dasar. Tip

an
fin dan Pe€mbubarap Sisa-sisa ustakaan .
hebat ini, dan perintah jp; demikian kerasnya, sehingga [l:ed;i ada lag! ok
tinggal pada abaq ke 7 bagi Orang-orang Isjam untuk dirusakkan". 1eh
Suaty Penelitian s“e‘,arah lain Yang mengagumkan yang dilakukan o
Yanya "Aurangze, Alamgir per e tehqiqi Nasar". ard
Dalam penijaja, terperinci secarg itis terhadap Alamgir dan P 3
penulis biograﬁnya. Shiblj tidak Mmenin ;
namun kagum gep

cany™
. 88alkan S€suatu kepada pemba 3
an perintahnys, terh ; ¢
menyajikan kepada kita

a,
dong : -bahan sejarah, Pﬁa::encn'
. AN Suatu lembgy 4 ' nt
tang Alamgir yan "memenj kumen ajakan u
memusnahkan pe

jarany?’
ayahnya, Membunuh saydara-sau dss
. Negara-negar, Muslim di b '
- Orang-orang Hingy, menghan

in
i agian Selatan, ":g:;- jaf
TKan i i

‘Mya membawa kejem, Candx-c:; d;lnzznyang diertligdf;( 131155'uﬁg
memba:}m'Marhat@ kegiatan Pemberontakay, Mmereka", oo’

. s}u_bh membt_anlakan k.epada kita bahwa SeTuan mene ntang ini demik* "
Jamshld. dmdlng Babylonia, atay l.ikungan Dahak &lmnya
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obyek-obyek ‘ini tidak pernah ada di dalam sejarah. Sama halnya dengan
ajakan ‘menentang ‘Alamgir, setelah dilakukan penelitian secara seksama
temiyata tidak pernah ada,

Tanpa memandang apakah ajakan ini ada atau tidak, Shibli muncul
dengan suatu pertanyaan yang menarik. Adakah kejahatan-kejahatan Alamgir
yang“tertentu baginya atau adakah penguasa-penguasa Mughal lainnya
melakukan kesalahan terhadap kejahatan yang sama. Dan kalau sekiranya ada
Penguasa-penguasa seperti itu, apakah para ahli sejarah melakukan pendekatan
yang sama terhadap mereka atau tidak?

Kembali ke belakang dan tidak begitu jauh di dalam sejarah imperium
Mughal, Shibli memberikan informasi kepada kita bahwa ayah Alamgir,
Shah Jahan adalah seorang yang dengan perannya sendiri, menulis suatu surat
perintah untuk menghukum saudaranya, Sheryar dan keponakannya Tahmurat
Hoshing. Kejadian ini adalah pada masa kekuasaan Shah Jahan, bahwa di
dalam ‘satu tahun hanya énam puluh lima candi yang dimusnahkan. Namun
tidak ada para ahli sejarah, Hindu atau Muslim yang menuduh Shah Jahan
anti kebijaksanaan Hindu. Bahkan ketika datang kepada Alamgir tiap-tiap
orang yang menulis kepadanya, selalu melukiskannya sebagai seorang
Penindas, -

. Shibli' menceritakan bahwa harus ada alasan-alasan lain yang perlu
ditarik dari catatan catatan sejarab.

 Anggapan tentang adanya pembubaran negara-negara Muslim di bahagian
Selatan, Shibli menceriterakan bahwa ketika Alamgir menerima kekuasaan, di
Sana hanya ada dua negara Muslim yang mempunyai otonomi yaitu Baijapur
dan Heyderabad, © " _

Baijapur dikuasai oleh Sikander "yang menghadapi saingannya dengan
kekudSaan Mughal dan Kecenderungannya terhadap pendukung Hindu Sanbha,
anak Sivaji‘séorang miisuh penguasa Muslim di anak benua India,

. Uf_l!u_k alasan ini Alamgir dengan rasa segan mengirimkan suatu
ek?P?'diSri,:.iéng:meﬁjadikan Baijapur masuk dalam wilayah Mughal. Namun
dem‘klaﬂdla menunjukkan rasa hormatnya kepada penguasa yang dikalahkan,
S%dﬁ{lﬂéﬂéﬁ!@iﬁi&nganugerahkan kepadanya gelar "Khan" dan gaji yang
etap dafi'perbendaharaan kerajaan, =
. Situasi di negara Hyderabad-pun tidak banyak berbeda. Negara diperintah
OIChAbdulHasan' seorang pribadi yang lemah dan tercela. Menguraikan
wentang sebab-sebiab terjadinya konfrontasi antara Alamgir dan Abdul Hasan,
Sh—'b.,h'_jj mefﬁbéri}tari" informasi kepada kita bahwa Abdul Hasan sudah
menyerahkan'semua wewenang ke tangan dua komunal Hindu yaitu Mauna

Akna. Ketika Alamgir mengirim ekspedisi menentang Sikander, Abdul

an memutiiskan untuk menyerang pasukan Mughal dari samping, untuk
melakﬁkhnchuatu yang menyulitkan Alamgir. Dengan alasan ini dar.
berbagm asan lainnya, tidak ada pilihan lain bagi Alamgir kecuali
MeNaklukdan'Hyderabad, gl '
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; ini
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ditulis oleh penulis-
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arya-karya penting mengenai Alam| 3
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Sultan Akbar dan m

. ngend

Cnulis sepyap biografj yang memf“"ah'(d?;esfndiﬂ
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) menyeqy;y; isinya dan Memberikan rekomendas a kepad?
1t dijadikan tey di sckolah-sckolah dan menunjukkan kescnaﬂga“nyl_ Lubab,
' 40 Demikian py1, halnya dengan penyjis Muntakhab a irnamd
an, penulis Wag 'al-i-Alamgir, Kasim Syirazi, penulis Alamg
pengiknt Syi‘ah, se
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Mereka beﬂkan ah Wajar saja,

Y2, Shiblj W]
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. Dia tidak hanyg Mengeritik bara penyjig biografi aafyd
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Secarg lerperingj

. dar
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Personal dj,

: g
o ab-sebal terjadi di b‘,fﬁkigﬂ
: e Dagaiman bentyy |; kungan sosi
- c1amatj glepy r3-raja gap yat ibe;?iegegasan di dalarr:
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yang tanggung jawabnya ada di tangan mereka, sukar sekali untuk
memperolehnya.

Inti dari ilmu sejarah adalah untuk melihat alasan-alasan ini dan untuk
menghubungkan peristiwa-peristiwa bersama di dalam suatu ruang lingkup
sejarah. Shibli menyatakan: "Saya tidak bermaksud menganggap kecil
usaha-usaha dari pendahulu saya. Usaha-usaha mereka akan selalu disanjung
dan diakui ... Namun apa yang sudah dicapai kemarin dapat digantikan hari

n

mni,

Shibli melalui kritiknya terhadap karya-karya sejarah besar, mencoba
untuk menekankan perlunya untuk mengembangkan kerangka baru untuk
Studi sejarah, termasuk sejarah kebudayaan dan intelektual,

Seri-seri karyanya sendiri yang berjudul "Royal Heroes of Islam" pada

ya merupakan suatu sejarah sosial keagamaan dan intelektual pada

periode-periode penting di dalam sejarah Islam. Dia mengambil contoh-contoh

i masing-masing periode dan memusatkan terhadap pencapaian masa
lertenty,

Syed Ameer Ali juga tidak kurang perhatiannya terhadap aspek-aspek
intelektual di dalam sejarah Islam. Dalam karyanya The Spirit of Islam,
demikian pula dalam A Short History of the Saracens, dia mencurahkan
Sebahagian besar karyanya untuk menelusuri aspek-aspek kebudayaan dan
intelektual Islam pada masa silam.

Memberikan perbedaan yang nyata terhadap pendekatan-pendekatannya,
Shibli dan Ameer Ali sama-sama menyadari adanya warisan kebudayaan dan
intelektual Islam. Keduanya dapat dikatakan sebagai ahli-ahli sejarah
kebudayaan dan intelektual Islam. Mereka bukan saja para ahli sejarah untuk
Masa silam, tetapi mereka juga memelopori suatu kebangkitan kebudayaan di

dalam keseluruhan kebangkitan ummat di permulaanabad keduapuluh di
India-Pakistan,

1V
SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Cukup panjang uraian Anis Ahmad mengenai tinjauan sumber-sumber
dan dasar-dasar kritik sejarah di dalam historiografi, terutama pokok-pokok
Pemikiran dari dua ahli sejarah Muslim terkemuka Shibli Nu'mani dan Syed
Ameer Alj, sebagaimana yang dapat diikuti dalam uraian Anis Ahmad yang
Sudah disajikan di atas secara lengkap. .

Dalam bab-bab berikut karya disertasinya itu, Anis juga menguraikan
Usaha-usaha yang dilakukan untuk meninjau posisi Shibli dan Syed Ameer
Al.l dalam masalah-masalah keagamaan dan socio-kultural sebagai para ahli
S¢jarah agama,

.. Guna menyusun karyanya ini Anis Ahmad telah mempergunakan

bibliografi lebih dari seratus buah, di antaranya yang terpenting.a.dalah
Penggunaan referensi dari karya-karya Shibli dan Syed Ameer Ali sendiri.
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Karya-karya Shibli yang dipergunakan antara lain ada]ah.SaI 1\:;10 ?m ‘
(1887), Imam A'zam: Sirat al Nu'man (1890), al F aruq (1898), Safa 003
Rum wa Misra wa Sham (1892), al-Ghazali (1902), Ilm al Kalam ( '

al-Kalam (1904), Sawanih Maulana Rum (1906), Sirat an Nabi (1920),
Magalat i Shibli

(1930) dan artikel-artikel lainnya yang dimuat pada
majalah-majalah. |

Sedanglan karya-karya Syed Ameer Ali sendii yang dipergunakan antara
lain adalah: A Critical Examination of the Life and Teachings of Mohammad
(1873), A Short Histo

Ty of the Saracens (1889), The Spirit of Islam (1891),
Islam (1906), The Ethics of Islam (dic

etak kembali tahun 1970), Taugid
al-Kalam fi Akwal Syari gl-Isiam (1885), Tarikh-i-Islam (yang diterbitkan
kembali tahun 1970) dan sejumlah tulisan-tulisan yang dimuat dalam
majalah-majalah,

: Y4 Namun sesuai dengan pengakuan Shibl!
U sama sekali tidak ;
Pendahuluny,,

ingin Memandang kecil karya-karya dar
Karena bagaimémaplun Para penulis sejarah Pada zaman permulaan Islam
o onggalkan warigap informas; yang sangat berharga dalam melacak
mlsittmrs:é:f’hda?hsaalqmu' Memang dalap, Penulisannya banyak yang peri’
! 1 merupakan suatu kewa;
i : jaran,
Karya Al.ns Ahmag yang kita ungkapkan ini, berjudul Two Appr oache;
Mk mengga); pemikiran dua 10kO

slam, Shibli Nu'mani dan Sy

telah
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